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A. Pengertian dan Wujud Budaya Organisasi  

    Salah satu faktor yang membedakan suatu organisasi 

dari organisasi yang lainnya ialah budaya (Arifiani, dkk, 2020). 

Budaya telah lama menjadi konsep penting untuk memahami 

masyarakat dan kelompok manusia. Budaya berasal dari bahasa 

6DQVHNHUWD� ´buddhayahµ� EHQWXN� MDPDN� GDUL� budhi yang artinya 

akal atau segala sesuatu yang berkaitan dengan akal pikiran, 

nilai-nilai, dan sikap mental. Dalam bahasa Inggris budaya 

dikenal culture yang artinya mengolah atau mengerjakan sesuatu 

yang kemudian berkembang sebagai cara manusia 

mengaktualisasikan rasa (value), karsa (creativity), dan karya-

karyanya (performance). 

Budaya adalah kebiasaan-kebiasaan yang sulit untuk 

diubah. Budaya dapat dilihat sebagai hasil dari pengalaman 

hidup, kebiasaan-kebiasaan, serta proses seleksi (menerima atau 

menolak) norma-norma yang ada di dalam cara dirinya 

berinteraksi sosial atau menempatkan dirinya di tengah-tengah 

lingkungan tertentu (Tasmara, 2006). Budaya juga berkaitan erat 

dengan persepsi terhadap nilai dan lingkungannya yang 

melahirkan makna dan pandangan hidup yang akan 

mempengaruhi sikap dan tingkah laku. Melalui budaya dapat 

dipelajari sifat-sifat perilaku yang ada pada anggota-anggota 

kelompok dan wujudnya dalam lembaga-lembaga mereka. 

Budaya diyakini menjadi faktor tunggal terpenting yang 

BUDAYA ORGANISASI DI 

PERGURUAN TINGGI 



36 

 

BAB 
2 

 

 

A. Kebijakan dalam Pendidikan 

Kebijakan adalah bentuk nomina abstrak yang 

merupakan turunan dari kata bijak dengan mendapat awalan 

ke- dan akhiran -an. Kebijakan berarti pernyataan cita-cita, 

tujuan, prinsip atau maksud sebagai garis pedoman untuk 

mencapai sasaran atau garis haluan.     Imron (2001)  

mengemukakan bahwa kebijakan adalah serangkaian tindakan 

yang mempunyai tujuan tertentu yang mesti diikuti oleh para 

pelakunya untuk memecahkan suatu masalah.  Hal tersebut 

searah dengan pendapat   Bell dan  Stevenson bahwa kebijakan 

dapat dianggap sebagai posisi atau sikap yang dikembangkan 

dalam menanggapi masalah atau isu konflik dan 

GLDUDKNDQPHQXMX�WXMXDQ�WHUWHQWX��´Policy can also be though of as 

a position or stance developed in response to a problem or issue of 

conflict, and directed towords a particular objective�µ�%HOO� 	�

Stevenson, 2006) 

Friedrik dikutip oleh  Wahab (1991) mengartikan sebagai 

tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh 

seseorang, kelompok atau pemerintah dalam lingkungan 

tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan 

tertentu seraya mencari peluang-peluang untuk mencapai 

tujuan atau mewujudkan sasaran yang diinginkan. Kebijakan 

mengatur tingkah laku seseorang atau organisasi dan kebijakan 

meliputi pelaksanaan serta evaluasi dari tindakan tersebut. Hasil 

evaluasi tersebut akan menentukan bobot serta validitas dari 
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A. Pengertian Learning Society di Perguruan Tinggi  

Istilah Learning Society berasal dari bahasa Inggris, yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan masyarakat 

belajar (Muljono, 2007).   Learning society adalah memberdayakan 

peran masyarakat dan keluarga dalam kegiatan pendidikan (Al-

Rasyidin dan  Nizar, 2005). Diharapkan masyarakat dan 

keluarga berperan aktif dalam hal belajar. Tentulah jika 

masyarakat dan keluarga telah aktif untuk gemar belajar maka 

akan terbentuk bangsa yang rajin belajar. 

Masyarakat belajar (learning society) merupakan wacana 

alternatif dalam dunia kependidikan, yang menitik beratkan 

pada bagaimana pendidikan dapat diperoleh, dari mana dan 

kapan saja, tidak terikat oleh ruang dan waktu. Setiap aktivitas 

yang dilakukan selalu dipahami sebagai proses belajar. 

Karenanya lembaga pendidikan itu ada di mana-mana, tidak 

hanya ada dalam lembaga pendidikan (formal institusion). 

 Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik simpulan 

bahwa masyarakat belajar adalah masyarakat yang secara terus 

menerus melakukan aktivitas belajar. 

 Learning society merupakan konsep pendidikan yang di 

samping menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan formal, 

juga menjadi tanggung jawab keluarga dan masyarakat. Di 

samping memberdayakan pendidikan keluarga, upaya 

mewujudkan learning society adalah dengan meningkatkan 

partisipasi masyarakat (Wathoni, 2011).  
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ISLAMI DI PERGURUAN 

TINGGI 



86 

 

BAB 
4 

 

 

A. Strategi Perguruan Tinggi dalam Membangun Budaya Islami 

Strategi merupakan proses penentuan rencana para 

pemimpin yang memusatkan perhatian pada tujuan jangka 

panjang organisasi, dengan menyusun upaya bagaimana agar 

tujuan organisasi dapat dicapai.Dalam menentukan strategi,kita 

PHQMDZDE� SHUWDQ\DDQ� ·¶NHPDQD� DUDK� RUJDQLVDVL� PHQXMXµ\DQJ�

arahnya akan dipahami juga para bawahan. Dalam menetapkan 

strategi, tidak hanya berimajinasi, tetapi kita juga merancang 

masa depan organisasi, mencari arah yang relevan bagi 

organisasi untuk meraih keberhasilan. Strategi juga memerlukan 

proses seleksi ide-ide secara pragmatis dari sumber daya yang 

dimiliki (uang, tenaga manusia, dan kemampuan organisasi). 

Strategi membangun budaya ditemukan beragam cara 

yang sangat ditentukan oleh kondisi organisasi. Schein (2004) 

melihat periodisasi organisasi akan menunjukkan strategi apa 

yang layak digunakan untuk membangun budaya. Untuk 

organisasi yang baru dibangun, peran pendiri dalam 

membangun budaya sangat kuat yang biasanya terbentuk dalam 

satu kelompok kecil dari organisasi yang baru berdiri. Pada 

lembaga yang sudah berjalan lama, pemimpin dapat 

menanamkan budaya dan menyosialisasikan ke bawahan 

dengan membagi dua mekanisme, yakni mekanisme primer dan 

mekanisme sekunder. Schein menyoroti langkah-langkah 

membangun budaya organisasi bagi pemimpin yang tidak 

berkharisma, sebab pemimpin yang berkharisma langkah-

STRATEGI PERGURUAN 

TINGGI  MEMBANGUN 

BUDAYA ORGANISASI ISLAMI 

UNTUK MERAIH 

KEUNGGULAN KOMPETITIF 
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